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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat siswa terhadap olahraga bola voli serta mengevaluasi tiga faktor
yang memengaruhinya: ketertarikan, perhatian, dan kebutuhan. Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan dengan
teknik total sampling terhadap 61 siswa SMP IT Al Umm Smart Center. Instrumen berupa angket 17 item telah
divalidasi melalui expert judgment dan diuji reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha (o= 0,921). Analisis data
dilakukan secara deskriptif melalui distribusi frekuensi dan kategorisasi skor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
minat siswa secara keseluruhan berada pada kategori tinggi, dengan 52% siswa memiliki minat sangat tinggi, 28%
tinggi, dan 20% rendah. Dimensi kebutuhan memperoleh skor rata-rata tertinggi, diikuti oleh perhatian dan
ketertarikan. Siswa memandang bola voli sebagai sarana pengembangan diri, interaksi sosial, dan aktualisasi,
meskipun masih menghadapi kendala seperti keterbatasan fasilitas dan dukungan lingkungan. Pembelajaran yang
mendukung, kualitas guru, dan strategi pedagogis terbukti berperan penting dalam membentuk minat siswa. Temuan
ini menegaskan relevansi pendekatan Self-Determination Theory (SDT) dan Expectancy-Value Theory (EVT) dalam
memahami motivasi siswa terhadap olahraga. Studi ini merekomendasikan peningkatan kompetensi guru, penyediaan
fasilitas, serta pengembangan program olahraga berbasis komunitas dan budaya lokal. Penelitian lanjutan disarankan
untuk mengeksplorasi peran faktor kultural dan gender dalam pengembangan minat olahraga di sekolah.

Kata Kunci: Minat Siswa; Bola Voli; Pendidikan Jasmani; Motivasi Intrinsik.
Abstract

This study aims to analyze the level of student interest in volleyball and evaluate the factors that influence it, namely
interest, attention, and needs. The study employed a descriptive quantitative approach, using a total sample of 61
students from SMP IT Al umm smart center. The data collection instrument was a 17-item questionnaire that had been
validated through expert judgment and tested for reliability using Cronbach's Alpha (o = 0.921). Data analysis was
conducted descriptively using a frequency distribution approach and score categorization. The results showed that
student interest was in the relatively high category. The need dimension obtained the highest score, followed by
attention and interest. Students considered volleyball a means of self-development, social interaction, and personal
growth, although limited facilities and inadequate environmental support remained obstacles. The discussion reveals
that a supportive learning environment, teacher quality, and effective pedagogical strategies have a significant impact
on student interest. These findings strengthen the relevance of the Self-Determination Theory (SDT) and Expectancy-
Value Theory (EVT) approaches in understanding student motivation towards sports. This study recommends
enhancing teacher competency, providing sports facilities, and developing community-based and culture-based
programs to promote sports participation in rural schools. Further research is recommended to explore the cultural
and gender factors that influence the development of school-based sports interest.

Keywords: Student Interest; Volleyball; Physical Education; Intrinsic Motivation.

PENDAHULUAN

Minat siswa terhadap olahraga di lingkungan sekolah memainkan peranan penting dalam
keberhasilan program pendidikan jasmani dan pengembangan karakter peserta didik secara
menyeluruh. Olahraga bola voli, sebagai salah satu cabang olahraga beregu yang populer dan
mudah diakses, menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan jasmani di banyak sekolah. Di
Indonesia, bola voli telah diperkenalkan sejak usia sekolah dasar dan terus diajarkan hingga
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perguruan tinggi, mencerminkan nilai strategisnya dalam mendukung kesegaran jasmani dan
prestasi olahraga nasional. Namun, meskipun bola voli menjadi bagian dari kurikulum dan
kegiatan ekstrakurikuler, tren partisipasi siswa di beberapa sekolah, terutama di daerah terpencil
atau kurang terfasilitasi, menunjukkan penurunan yang mengkhawatirkan.

Sebagaimana terjadi di SMP IT Al umm smart center, aktivitas bola voli yang sebelumnya
aktif kini menunjukkan penurunan keterlibatan siswa. Hal ini diduga berkaitan dengan beberapa
faktor seperti keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya pembinaan yang berkelanjutan, serta
bergesernya minat siswa ke cabang olahraga lain. Penurunan minat ini menjadi sinyal penting bagi
pendidik dan pemangku kebijakan pendidikan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor
psikologis, sosial, dan lingkungan yang mempengaruhi ketertarikan siswa terhadap olahraga bola
voli. Sejalan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki secara sistematis minat siswa
terhadap bola voli dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di lingkungan sekolah menengah
pertama. Literatur terbaru menyoroti bahwa minat terhadap olahraga tim seperti bola voli dibentuk
oleh sejumlah faktor psikologis, termasuk motivasi intrinsik dan persepsi terhadap manfaat
partisipasi. Liu et al., (2023) menunjukkan bahwa motivasi untuk berpartisipasi dalam olahraga
sangat dipengaruhi oleh persepsi risiko dan dukungan sosial dari lingkungan sekolah dan keluarga.
Selim & Hassan, (2022) menambahkan bahwa konteks pendidikan jasmani yang suportif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam olahraga, termasuk melalui dorongan teman sebaya dan
guru. Selain itu, keterlibatan dalam olahraga dikaitkan dengan peningkatan konsep diri,
kompetensi sosial, dan kesejahteraan psikologis (Coutinho et al., 2021; Ceviker et al., 2021), yang
secara tidak langsung memperkuat ketertarikan siswa terhadap olahraga dalam jangka panjang.

Minat yang tinggi terhadap olahraga juga berfungsi sebagai faktor protektif selama masa
stres atau gangguan, khususnya bagi remaja yang berada dalam situasi sosial yang tidak ideal.
Laurier et al., (2021) dan Zwinkels et al., (2020) menunjukkan bahwa program olahraga berbasis
sekolah mampu meningkatkan kesehatan psikososial dan perhatian siswa, termasuk mereka yang
memiliki disabilitas. Di sisi lain, dukungan sosial dari orang tua, pelatih, dan teman sebaya
terbukti mempengaruhi motivasi dan komitmen siswa terhadap olahraga bola voli (Vink &
Raudsepp, 2020; Wingerson et al., 2021). Oleh karena itu, pemahaman tentang dimensi minat
siswa perlu diperluas mencakup faktor intrapersonal dan lingkungan yang lebih luas. Sebagai
olahraga beregu, bola voli tidak hanya menekankan pada keterampilan fisik, tetapi juga pada
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan menjaga solidaritas antaranggota tim. Dalam
konteks pendidikan, latihan bola voli dapat mendukung perkembangan keterampilan motorik
dasar, strategi permainan, serta penanaman nilai-nilai sportivitas. Studi dari Y. Liu & Hong,
(2023) menyatakan bahwa pengalaman awal dalam olahraga bola voli yang dimediasi oleh guru
dan lingkungan sekolah berkontribusi terhadap partisipasi jangka panjang dan pembentukan
identitas atletik siswa. Tidak hanya itu, olahraga ini juga berkontribusi terhadap perkembangan
kognitif dan neurologis, termasuk peningkatan kemampuan visual-spasial Li & Shao, (2022) yang
berdampak pada strategi belajar dan adaptasi dalam olahraga.

Namun, masih terdapat tantangan dalam implementasi pendidikan jasmani yang efektif,
khususnya di wilayah kurang terjangkau. Seperti yang ditemukan oleh Liu et al., (2024) dan Yang
& Wang, (2023), hambatan ekonomi, keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya pelatih terlatih
menjadi kendala utama dalam mendorong partisipasi siswa. Siswa di daerah terpencil seperti
Kabupaten Sumbawa kerap menghadapi keterbatasan akses terhadap peralatan olahraga, serta
ketidakteraturan program ekstrakurikuler. Selain itu, siswa dengan kebutuhan khusus sering kali
dikecualikan dari program olahraga karena kurangnya pendekatan inklusif Laurier et al., 2021 ;
Zwinkels et al., 2020). Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, diperlukan pendanaan yang
ditargetkan dan kemitraan antara sekolah dan komunitas lokal untuk memperluas akses terhadap
program olahraga yang aman dan inklusif (Ceviker et al., 2021). Di sisi lain, pendekatan
kurikulum pendidikan jasmani memainkan peranan penting dalam membentuk minat siswa
terhadap bola voli. Pendekatan yang terstruktur dan menyenangkan terbukti lebih efektif dalam
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meningkatkan sikap positif siswa terhadap olahraga dibandingkan metode pembelajaran yang
monoton atau terlalu kompetitif (Phillips et al, 2021;Hrg et al., 2023). Model Teaching Games for
Understanding (TGfU), misalnya, telah diterapkan dalam pengajaran bola voli di berbagai negara
dan menunjukkan hasil positif terhadap motivasi dan partisipasi siswa (Arias et al., 2020;
Stojanovi¢ et al., 2023). Kualifikasi guru dan metode pedagogis juga sangat mempengaruhi
persepsi siswa terhadap mata pelajaran ini. Studi oleh Sucuoglu & Atamtiirk, (2020) menegaskan
bahwa kualitas komunikasi dan penyampaian materi oleh guru merupakan prediktor utama dari
minat siswa terhadap bola voli.

Tren minat siswa terhadap bola voli dalam satu dekade terakhir menunjukkan variasi
berdasarkan wilayah geografis dan konteks sosial ekonomi. Studi lintas negara oleh Fromel et al.,
(2022) menunjukkan adanya perbedaan preferensi olahraga berdasarkan gender dan wilayah, di
mana anak perempuan cenderung memilih bola voli, sementara anak laki-laki lebih menyukai
sepak bola. Di Eropa, bola voli tetap menjadi olahraga populer di kalangan siswa sekolah
menengah, asalkan tersedia program yang mendukung (Cucui & Cucui, 2025) Namun, di wilayah
pedesaan atau daerah yang kurang terfasilitasi seperti di Ethiopia atau beberapa wilayah Indonesia
bagian timur, minat terhadap bola voli sering kali tidak diimbangi dengan ketersediaan pelatih dan
fasilitas yang memadai (Gorfu & Hundito, 2022; Purnomo et al., 2021). Hal ini menunjukkan
pentingnya mempertimbangkan konteks lokal dan budaya olahraga setempat dalam merancang
program pendidikan jasmani yang relevan.

Dari sudut pandang teoritis, beberapa model telah digunakan untuk menjelaskan hubungan
antara motivasi, minat, dan partisipasi siswa dalam olahraga. Self-Determination Theory (SDT)
menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar psikologis, autonomi, kompetensi, dan
keterkaitan untuk menumbuhkan motivasi intrinsik (Standage, 2023; Jaksi¢ et al., 2024).
Sementara itu, Teori Expectancy-Value (EVT) menjelaskan partisipasi sebagai fungsi dari nilai
tugas dan ekspektasi keberhasilan (Burns et al., 2020; Spruijtenburg et al., 2022). Model Promosi
Aktivitas Fisik Remaja (YPAPM) juga menyoroti peran faktor personal dan dorongan sosial dalam
menentukan lintasan partisipasi siswa dalam olahraga sekolah (Faber et al., 2023). Ketiga model
ini secara kolektif menekankan pentingnya motivasi otonom, keyakinan nilai, dan iklim
pembelajaran yang mendukung sebagai penentu utama keterlibatan siswa dalam olahraga bola voli
dan cabang olahraga beregu lainnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
memformulasikan hipotesis bahwa: (1) minat siswa terhadap olahraga bola voli berada dalam
kategori sedang hingga tinggi, dan (2) dimensi kebutuhan akan memberikan kontribusi paling
signifikan dibandingkan ketertarikan dan perhatian dalam membentuk minat tersebut.

METODE

Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif survei. Desain
ini dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual minat siswa
terhadap olahraga bola voli di SMP IT Al umm smart center. Menurut Mercier et al., (2022), desain
survei deskriptif sangat sesuai untuk menilai sikap, persepsi, atau minat dalam konteks pendidikan
jasmani (PJOK), terutama ketika menggunakan instrumen kuisioner sebagai alat pengumpulan data.
Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya mengidentifikasi tingkat minat siswa dan faktor-faktor
yang memengaruhinya, yaitu ketertarikan, perhatian, dan kebutuhan, tanpa melakukan intervensi
langsung. Pendekatan deskriptif juga digunakan secara luas dalam penelitian motivasi olahraga,
karena memungkinkan interpretasi mendalam atas distribusi data berdasarkan indikator psikologis
(Wang et al., 2022).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP IT Al umm smart center Tahun
Pelajaran 2019/2020, yang berjumlah 6lorang. Karena ukuran populasi relatif kecil (N < 100),
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Hal ini didasarkan pada prinsip
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bahwa untuk populasi kecil, seluruh elemen populasi sebaiknya diikutsertakan agar hasil penelitian
lebih representatif (Budiwanto, 2017). Total sampling juga memungkinkan peneliti mendapatkan
pemahaman yang lebih utuh terhadap kondisi siswa dalam lingkungan tertentu, khususnya dalam
konteks geografis pedesaan yang cenderung memiliki variasi karakteristik berbeda dibandingkan
dengan sekolah urban (Letshokotla et al., 2024; Yan & Dai, 2025)

Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang dirancang untuk
mengukur minat siswa terhadap olahraga bola voli. Angket terdiri dari 17 butir pernyataan yang
dibagi ke dalam tiga dimensi utama:

1. Ketertarikan (4 item): mengukur tingkat ketertarikan afektif dan perilaku siswa terhadap

bola voli.

2. Perhatian (4 item): menilai fokus kognitif dan keterlibatan siswa dalam aktivitas bola

voli.

3. Kebutuhan (9 item): mengevaluasi sejauh mana siswa memandang bola voli sebagai

sarana pemenuhan kebutuhan pribadi dan sosial.

Setiap item menggunakan skala Likert tiga poin: 1 (Rendah), 2 (Tinggi), 3 (Sangat Tinggi). Skala
tiga poin dipilih dengan pertimbangan bahwa responden adalah siswa tingkat menengah pertama,
sehingga opsi jawaban yang lebih sederhana dapat meningkatkan keterbacaan, pemahaman, dan
konsistensi respons (Navarro-Paton et al., 2024; Richardson & Ompoc, 2024). Beberapa penelitian
menyatakan bahwa penggunaan skala Likert yang terlalu panjang justru dapat memicu bias
pemilihan tengah (central tendency bias) atau ketidakkonsistenan pada populasi muda (Medvedeva
et al., 2020) Oleh karena itu, skala tiga poin dinilai paling sesuai dengan karakteristik populasi
dalam studi ini.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan melalui distribusi langsung angket kepada seluruh siswa secara
tatap muka. Guru olahraga dilibatkan dalam proses pengawasan pengisian angket untuk memastikan
pemahaman dan kejujuran jawaban siswa. Peneliti juga melakukan dokumentasi kegiatan dan
wawancara informal dengan beberapa siswa sebagai data pelengkap untuk memahami konteks
respons kuantitatif yang diberikan. Instrumen kuesioner yang digunakan termasuk dalam kategori
self-report measure, sehingga kejelasan pernyataan dan suasana kondusif saat pengisian menjadi
faktor penting dalam memperoleh data yang validv(Richardson & Ompoc, 2024).

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Setiap jawaban dikodekan dan
diolah dengan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 20. Analisis yang dilakukan
meliputi: Rata-rata (mean) untuk menggambarkan kecenderungan pusat skor, Simpangan baku
(standard deviation) untuk melihat sebaran skor antarindividu, distribusi frekuensi dan persentase
untuk mengkategorikan siswa ke dalam tiga kelompok minat: rendah, tinggi, dan sangat tinggi.
Batas kategori tidak ditentukan secara absolut, tetapi diturunkan dari distribusi skor pada sampel,
sebagaimana dianjurkan oleh (Wang et al., (2022) dan Medvedeva et al., (2020). Strategi ini
menyesuaikan Klasifikasi dengan karakteristik populasi lokal dan menghindari generalisasi tidak
proporsional berdasarkan cutoff universal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat minat siswa terhadap olahraga bola voli
serta mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhinya, yaitu: Kketertarikan, perhatian, dan
kebutuhan. Data dikumpulkan dari 61 siswa SMP IT Al umm smart center menggunakan angket
terstruktur yang terdiri dari 17 item. Untuk mengklasifikasikan tingkat minat, rentang skor dibagi
menjadi tiga kategori: Rendah (17-29), Tinggi (30-40), dan Sangat Tinggi (41-51), berdasarkan
distribusi kuartil yang disesuaikan dengan sebaran data sampel sebagaimana disarankan oleh Wang
dkk., (2022)
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Hasil pengukuran minat secara keseluruhan terhadap olahraga bola voli ditampilkan pada
Tabel 1. Skor yang diperoleh siswa berkisar antara 20 hingga 51, dengan nilai rata-rata 39,00 dan
simpangan baku sebesar 8,30. Berdasarkan kategorisasi, 52% siswa tergolong memiliki minat
sangat tinggi, 28% tinggi, dan 20% rendah.

Tabel 1. Minat Keseluruhan Siswa terhadap Bola Voli

Rentang Skor Frekuensi (f) Kategori Persentase (%)
41-51 32 Sangat Tinggi 52,00
30-40 17 Tinggi 28,00
19-29 12 Rendah 20,00

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat yang tinggi atau
sangat tinggi, namun terdapat 20% siswa dengan minat rendah. Menurut Wang et al., (2022),
distribusi ini mengindikasikan keberagaman orientasi motivasi, sehingga pendekatan pembelajaran
yang lebih individual dan kontekstual perlu dipertimbangkan. Dimensi Kketertarikan
menggambarkan aspek afektif dari minat siswa, yakni dorongan emosional dan motivasional
terhadap olahraga bola voli. Seperti ditunjukkan pada (Tabel 2), skor siswa berada pada rentang 4—
12 dengan rata-rata 9,46 dan simpangan baku 2,55. Sebanyak 51% siswa memiliki ketertarikan
sangat tinggi, 39% tinggi, dan 10% rendah.

Tabel 2. Minat Siswa Berdasarkan Faktor Ketertarikan

Rentang Skor Frekuensi (f) Kategori Persentase (%)
9-12 31 Sangat Tinggi 51,00
5-8 24 Tinggi 39,00
1-4 6 Rendah 10,00

Ketertarikan terhadap olahraga sering tercermin dalam perilaku aktif, niat berpartisipasi, dan
emosi positif terhadap aktivitas (Spruijtenburg et al., 2022; Mercier et al., 2022). Skor yang tinggi
pada dimensi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki dorongan emosional yang kuat
terhadap bola voli, meskipun realisasi dalam partisipasi dapat dibatasi oleh faktor lingkungan atau
fasilitas. Faktor perhatian mengacu pada fokus kognitif siswa dan keterlibatan mereka selama
pelaksanaan pembelajaran bola voli. Seperti yang ditunjukkan dalam (Tabel 3), sebanyak 57,37%
siswa memiliki perhatian sangat tinggi, 32,78% tinggi, dan 9,83% rendah. Rata-rata skor pada
dimensi ini adalah 8,40 dengan simpangan baku 2,75.

Tabel 3. Minat Siswa Berdasarkan Faktor Perhatian

Rentang Skor Frekuensi (f) Kategori Persentase (%)
9-12 35 Sangat Tinggi 57,37

5-8 20 Tinggi 32,78

14 6 Rendah 9,83

Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan Kketerlibatan yang
tinggi saat mengikuti kegiatan bola voli. Seperti dikemukakan oleh Reeve et al. (2020), perhatian
yang tinggi dalam pendidikan jasmani berkorelasi dengan peningkatan hasil belajar, terutama dalam
lingkungan pengajaran yang mendukung otonomi dan keterlibatan aktif.

Faktor kebutuhan mencerminkan persepsi siswa mengenai sejauh mana bola voli memenuhi
kebutuhan pribadi, sosial, dan pengembangan diri mereka. Seperti ditampilkan pada Tabel 4,
mayoritas siswa (59,01%) berada dalam kategori sangat tinggi, 39,34% tinggi, dan hanya 1,63%
rendah. Rata-rata skor sebesar 16,03 dan simpangan baku 3,07.
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Tabel 4. Minat Siswa Berdasarkan Faktor Kebutuhan

Rentang Skor Frekuensi (f) Kategori Persentase (%)
16-21 36 Sangat Tinggi 59,01

10-15 24 Tinggi 39,34

4-9 1 Rendah 1,63

Dimensi ini menunjukkan bahwa siswa melihat bola voli sebagai aktivitas yang mampu
memenuhi kebutuhan fisik, emosional, dan sosial mereka. Mendes et al., (2021) menyatakan bahwa
penguasaan keterampilan, tujuan berprestasi, dan dukungan sosial memperkuat minat terhadap
olahraga melalui pemenuhan kebutuhan psikologis dan sosial. Temuan ini memperkuat relevansi
pendekatan Self-Determination Theory (SDT), yang menekankan pemenuhan kebutuhan psikologis
seperti otonomi, kompetensi, dan keterkaitan sosial (Standage, 2023). Ketika siswa merasa bahwa
olahraga mendukung perkembangan diri dan diterima secara sosial, minat mereka akan meningkat.

Secara keseluruhan, ketiga dimensi menunjukkan bahwa siswa SMP IT Al umm smart
center memiliki minat yang tinggi terhadap bola voli. Dimensi kebutuhan menempati skor tertinggi,
disusul oleh perhatian dan ketertarikan. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya secara
emosional tertarik, tetapi juga merasa bola voli relevan dengan kebutuhan pribadi dan sosial
mereka. Meski demikian, keberadaan kelompok siswa dengan minat rendah di setiap dimensi
menunjukkan bahwa masih terdapat hambatan motivasional yang perlu diperhatikan. Berdasarkan
pendekatan Medvedeva et al., (2020), pengelompokan kategori ini dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kelompok siswa yang rentan terhadap penarikan diri dari partisipasi olahraga. Jika
dibandingkan dengan hasil studi di sekolah lain seperti di SMPN 1 Sungguminasa, yang
melaporkan tingkat minat tinggi hingga 74% (Ramli & Hakim, 2020), hasil di SMP IT Al umm
smart center menunjukkan proporsi yang sedikit lebih rendah. Hal ini kemungkinan dipengaruhi
oleh keterbatasan fasilitas, keterampilan guru, dan kurangnya pembinaan berkelanjutan,
sebagaimana diungkapkan oleh S. Liu & Du, (2023) dan (Bahar & Mutmainna, (2021)

Temuan utama penelitian ini mengindikasikan bahwa minat siswa terhadap olahraga bola
voli di SMP IT Al umm smart center berada dalam kategori cukup tinggi, terutama pada dimensi
kebutuhan dan perhatian. Tingginya skor pada dimensi kebutuhan menunjukkan bahwa siswa
memandang olahraga bola voli bukan sekadar aktivitas fisik, tetapi juga sebagai media pemenuhan
kebutuhan pribadi seperti kesehatan, aktualisasi diri, dan interaksi sosial. Hasil ini mengafirmasi
bahwa keterlibatan siswa dalam bola voli di sekolah dipengaruhi oleh persepsi manfaat yang
dirasakan secara personal. Tingginya perhatian siswa terhadap bola voli mencerminkan adanya
keterlibatan kognitif dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, terutama ketika materi
disampaikan secara menarik dan aplikatif. Hal ini menunjukkan bahwa struktur penyampaian
materi, metode pengajaran, dan dukungan guru memainkan peran krusial dalam menjaga fokus dan
minat siswa terhadap olahraga bola voli. Temuan ini memperkuat relevansi pendekatan Self-
Determination Theory (SDT), yang menekankan pemenuhan kebutuhan psikologis seperti otonomi,
kompetensi, dan keterkaitan sosial (Standage, 2023). Ketika siswa merasa bahwa olahraga
mendukung perkembangan diri dan diterima secara sosial, minat mereka akan meningkat.

Meskipun dimensi ketertarikan sedikit lebih rendah dibanding dua faktor lainnya, mayoritas
siswa tetap menunjukkan respons positif terhadap pengalaman bermain bola voli. Temuan ini
sejalan dengan pendekatan berbasis minat yang menyatakan bahwa kesenangan dan keingintahuan
terhadap suatu aktivitas fisik berkontribusi terhadap partisipasi jangka panjang. Kondisi geografis
SMP IT Al umm smart center sebagai sekolah di wilayah pedesaan menghadirkan tantangan
tersendiri dalam pengembangan minat siswa terhadap olahraga. Kendala seperti keterbatasan
fasilitas, minimnya pelatih profesional, dan kurangnya program pengayaan olahraga di luar jam
pelajaran menjadi faktor yang perlu dicermati. Namun demikian, fakta bahwa siswa tetap
menunjukkan tingkat minat yang tinggi memperlihatkan adanya potensi motivasi intrinsik dan
dukungan sosial yang kuat, baik dari lingkungan sekolah maupun komunitas sekitar.

Hasil penelitian ini memperkuat sejumlah temuan empiris terdahulu. Sebagai contoh, studi
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oleh Ramli & Hakim, (2020) di SMPN 1 Sungguminasa menunjukkan bahwa sebanyak 74% siswa
memiliki minat tinggi terhadap bola voli, terutama karena adanya pembinaan rutin dan kompetisi
antarsekolah yang aktif. Sementara itu, pada konteks SMP IT Al umm smart center, meskipun
belum mencapai angka setinggi itu, temuan tentang minat tinggi pada sebagian besar siswa
mengindikasikan bahwa bola voli tetap menjadi salah satu olahraga yang diminati, bahkan di
lingkungan dengan keterbatasan fasilitas. Selain itu, penelitian oleh S. Liu & Du, (2023) menyoroti
bahwa kurangnya eksposur terhadap olahraga tertentu, serta terbatasnya dukungan orang tua dan
sekolah, dapat mereduksi minat siswa terhadap olahraga tersebut. Kondisi ini tercermin di SMP IT
Al umm smart center, di mana beberapa siswa menunjukkan minat rendah akibat akses terbatas
terhadap fasilitas atau keterlibatan keluarga yang minim dalam aktivitas olahraga anak.

Beberapa studi lain mendukung pentingnya kualitas pengajaran dan kompetensi guru
sebagai faktor penentu minat siswa dalam pendidikan jasmani. Bahar & Mutmainna, (2021)
menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran bola voli ketika guru
menggunakan pendekatan yang variatif, interaktif, dan kontekstual. Dalam konteks ini, guru yang
mampu mengintegrasikan model pembelajaran seperti Teaching Games for Understanding (TGfU)
atau peer-teaching telah terbukti dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa (Arifin et al.,
2021). Sebaliknya, jika pendekatan pengajaran terlalu monoton atau berorientasi pada hasil
kompetitif semata, minat siswa dapat menurun (Phillips et al., 2021) . Maka dari itu, strategi seperti
flipped learning (Killian et al., 2022) atau variasi bentuk latihan (Destriana et al., 2021) dapat
menjadi solusi untuk menjaga keberagaman pengalaman belajar dan meningkatkan motivasi siswa.

Hasil penelitian ini menguatkan dan memperluas temuan sebelumnya mengenai determinan
minat siswa terhadap olahraga, khususnya bola voli, dalam konteks pendidikan jasmani di sekolah.
Studi ini sejalan dengan penelitian Liu et al., (2023) dan Selim & Hassan, (2022) , yang
menekankan pentingnya dukungan lingkungan dan pembelajaran yang suportif dalam membentuk
motivasi siswa. Namun, berbeda dari studi-studi tersebut yang banyak dilakukan di wilayah urban
atau negara maju, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengeksplorasi dinamika
minat olahraga di sekolah pedesaan Indonesia, di mana keterbatasan infrastruktur dan sumber daya
masih menjadi tantangan utama. Studi ini juga menambahkan bukti empiris terhadap validitas
pendekatan Self-Determination Theory dan Expectancy-Value Theory dalam konteks rural,
memperlihatkan bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis (autonomi, kompetensi, dan keterkaitan)
tetap relevan meskipun dalam kondisi terbatas. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya
literatur tentang pendidikan jasmani kontekstual dan menunjukkan bahwa strategi pedagogis
berbasis motivasi dapat diterapkan secara efektif di lingkungan sekolah non-perkotaan. Hal ini
membuka ruang untuk pengembangan model pembelajaran olahraga yang lebih adaptif dan berbasis
komunitas sebagai respons terhadap kesenjangan partisipasi siswa di daerah terpencil.

Dalam konteks rural atau sekolah kecil, penelitian oleh Letshokotla et al., (2024) dan Yan &
Dai, (2025) menegaskan bahwa keterbatasan infrastruktur tidak selalu menjadi penghalang utama
bagi partisipasi olahraga. Sebaliknya, dengan pendekatan komunitas dan dukungan sosial yang kuat,
sekolah di daerah pedesaan dapat menciptakan ekosistem partisipasi yang produktif. Hal ini senada
dengan hasil penelitian ini, di mana partisipasi dan minat terhadap bola voli tetap tinggi meskipun
terdapat keterbatasan fasilitas dan sumber daya. Namun, beberapa hasil literatur juga menunjukkan
bahwa disparitas urban-rural dalam aktivitas fisik tetap nyata, terutama terkait frekuensi latihan,
akses ke pelatih bersertifikat, dan ketersediaan kompetisi antar pelajar Drenowatz et al., (2020) ;
Jiang et al., (2023). Maka dari itu, penting bagi sekolah di daerah rural untuk mendapatkan
dukungan kebijakan dan sumber daya yang memadai agar potensi minat siswa terhadap olahraga
dapat dikembangkan secara optimal.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa minat siswa terhadap olahraga bola voli di SMP IT Al
umm smart center tergolong cukup tinggi, terutama dalam dimensi kebutuhan dan perhatian.
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Siswa menganggap bola voli tidak hanya sebagai aktivitas jasmani, tetapi juga sebagai sarana
pemenuhan kebutuhan psikososial dan pengembangan diri. Dimensi ketertarikan, meskipun
relatif lebih rendah, tetap menunjukkan respons positif dari mayoritas siswa. Faktor-faktor seperti
dukungan sosial dari teman sebaya dan guru, persepsi terhadap manfaat bola voli, serta kualitas
pengajaran terbukti menjadi penentu penting dari minat siswa. Dalam konteks sekolah pedesaan
dengan Kketerbatasan infrastruktur, keberadaan motivasi intrinsik yang kuat dan suasana
pembelajaran yang mendukung menjadi kekuatan utama untuk mempertahankan keterlibatan
siswa. Minat siswa yang positif terhadap bola voli mencerminkan potensi besar untuk
dikembangkan lebih lanjut melalui strategi pedagogis yang inovatif, dukungan institusional, serta
pendekatan berbasis komunitas.
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